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ABSTRACT

This study aims to analyze the significance of the effect of: (1) financial
compensation to job satisfaction, (2) non-financial compensation to job
satisfaction, (3) motivation to job satisfaction, (4) financial compensation
moderated motivation to job satisfaction, (5) non-financial compensation are
moderated by the motivation to work on job satisfaction of employees of Bank
Mega Cluster Surakarta. Bank Mega Cluster employee population Surakarta
October 2011 totaled 346 people. Random sample as many as 70 people.
The data collection technique using a questionnaire through validity and
reliability. Data analysis techniques using classical assumption test, multiple
linear regression, and the absolute difference test. The results obtained by
the analysis of (1) all of the variables proved valid questionnaires, (2)
questionnaire questionnaire all variables proved reliable (3) test
multikonolinearitas pass the test, pass the test heteroscedasticity test,
autocorrelation test pass the test, pass the test and normality test. Conclusion
of the study: (1) significant financial compensation to employee job
satisfaction, (2) non-financial compensation significant effect on job
satisfaction of employees, (3) motivation significant effect on job satisfaction,
(4) financial compensation is not proven moderated by motivation (5) non-
financial compensation is also not proven to be moderated by the motivation

to work.
Keywords: financial compensation, non-financial compensation, work
motivation, job satisfaction.
PENDAHULUAN tertentu, baik masa lalu maupun masa

Kepuasan kerja dirasakan sangat
penting dan perlu diperhatikan oleh seti-
ap organisasi, karena manusia merupa-
kan faktor dan pemeran utama proses
kerja, terlepas dari apakah pekerjaan itu
sarat teknologi atau tidak, namun pada
akhirnya manusialah yang akan menjadi-
kan pekerjaan itu efektif atau tidak (Allen
dalam As’ad 2003: 56). Ahli teori kepuas-
an berfokus pada identifikasi kebutuhan
dan dorongan pada diri seseorang dan
bagaimana kebutuhan dan dorongan ter-
sebut diprioritaskan. Teori kepuasan
mengacu pada “statis” karena teori
tersebut berhubungan hanya pada satu
atau beberapa hal dalam satu waktu

sekarang. Oleh karena itu, teori itu tidak
perlu memprediksi motivasi atau perilaku
kerja, tetapi memahami apa yang memo-
tivasi seseorang dalam bekerja (Luthan,
2006: 280).

Tiap orang akan melakukan segala
sesuatu yang diinginkannya atas dasar
motivasi dalam dirinya. Tanpa motivasi,
orang tidak akan bergerak. Malah acap-
kali pekerjaan itu dapat diselesaikan
dengan baik oleh orang yang bermotivasi
kuat, sebaliknya dengan berkecakapan
tinggi tanpa motivasi yang cukup maka
seseorang tidak akan dapat menyelesai-
kan pekerjaan tersebut Gerungan, 2002:
146). “Motivasi adalah keandalan kejiwa-
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an dan sikap mental manusia yang mem-
berikan energi, dorongan kegiatan atau
gerakan dan mengarahkan atau menya-
lurkan perilaku kearah mencapai kebu-
tuhan yang memberi kepuasan atau
mengurangi  ketidakseimbangan. Oleh
karena itu, motivasi kerja merupakan pen-
dorong atau komando untuk mengarah-
kan karyawan dan hal ini juga menunjuk-
kan betapa pentingnya motivasi dalam
kepu-asan kerja dalam suatu organisasi.
Banyak organisasi yang mengalami
perubahan dalam lingkungan yang sema-
kin kompetitif, ketidakpuasan karyawan
mungkin lebih banyak terjadi. Ketika
ketidakpuasan terjadi, maka stabilitas dan
keberhasilan organisasi akan terhambat.
Gejala dari kurang stabilnya organisasi
adalah rendahnya kepuasan kerja. Pem-
bahasan mengenai kepuasan kerja perlu
didahului oleh penegasan bahwa masalah
kepuasan kerja bukanlah hal yang seder-
hana baik dalam arti konsep maupun da-

lam arti analisisnya karena kepuasan
mempunyai konotasi yang beraneka-
ragam.

Menurut Ambar Sulistyani dan Rosi-
dah (2003: 206), "Kompensasi adalah se-
gala sesuatu yang diterima oleh pegawai
sebagai balas jasa (kontra prestasi) atas
jasa mereka”. Pada dasarnya kompensasi
merupakan kontribusi yang diterima oleh
pegawai atas pekerjaan yang telah diker-
jakannya. Kompensasi ini ada dua macam
yaitu kompensasi finansial dan non finan-
sial. Baik kompensasi finansial maupun
non finansial sangatlah penting bagi kar-
yawan karena hal ini menyangkut kebu-
tuhan manusia yang harus dipenuhi. Kom-
pensasi finansial dapat berupa gaji, bonus
dan kompensasi non finansial dapat beru-
pa lingkungan kerja dan lainnya.

Pada umumnya karyawan akan me-
nerima perbedaan-perbedaan kompensa-
si berdasarkan perbedaan tanggung ja-
wab, kemampuan, pengetahuan, produkti-
vitas dan keahlian manajerial. Sedangkan
perbedaan ras, kelompok atau jenis kela-
min akan ditentang karyawan. Menurut
Ambar Sulistyani dan Rosidah (2003:
206), bila kompensasi diberikan secara

benar maka karyawan akan termotivasi

dan lebuh terpusatkan untuk mencapai

sasaran-sasaran organisasi.

Bank Mega dalam rangka pening-
katan kinerja dari para karyawan, berusa-
ha untuk memperhatikan apa saja yang
dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Dari penelitian dan pendapat para pakar
di atas, menunjukkan bahwa kompensasi
dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja yang selanjutnya dari
kepuasan ini diharapkan karyawan dapat
bekerja dengan lebih baik. Hal ini untuk
menguji apakah benar kompensasi yang
dijadikan variabel independen dan motiva-
si yang dijadikan sebagai variabel mode-
rasi memiliki pengaruh yang cukup signi-
fikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis signifikansi pengaruh: (1) kom-
pensasi finansial terhadap kepuasan ker-
ja, (2) kompensasi non finansial terhadap
kepuasan kerja, (3) motivasi kerja terha-
dap kepuasan kerja, (4) kompensasi fi-
nansial yang dimoderasi motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja, (5) kompensasi
non finansial yang dimoderasi oleh moti-
vasi kerja terhadap kepuasan kerja karya-
wan Bank Mega Cluster Surakarta. Man-
faat praktis yang diharapkan adalah seba-
gai sumbangan informasi bagi Bank Mega
Cluster Surakarta tentang adanya penga-
ruh kompensasi baik secara finansial
maupun nonfinansial yang dimoderasi
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank Mega Cluster Surakarta,
dengan mengetahui pengaruh kompensa-
si finasial dan nonfinansial yang dimode-
rasi motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan, maka diharapkan kebijak-
an yang diambil oleh Bank Mega Cluster
Surakarta berorientasi pada variabel ter-
sebut.

Hipotesis dalam penelitian ini diru-
muskan sebagai berikut:

H1l: Kompensasi finansial berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan

H2: Kompensasi non finansial berpenga-
ruh signifikan terhadap kepuasan ker-
ja karyawan

96 Jurnal Manajemen Sumberdaya Manusia Vol. 6 No. 2 Desember 2012: 95 — 105



H3: Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan
H4: Kompensasi finansial yang dimoderasi
motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan

H5: Kompensasi non finansial yang dimo-
derasi motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bank
Mega Cluster Surakarta yang terdiri dari 1
kantor cabang (KC) Solo dan 5 kantor ca-
bang pembantu (KCP) yaitu cabang pem-
bantu Sragen, Klaten, JI. Urip Sumoharjo,
Boyolali dan Sukoharjo.

“Populasi adalah wilayah generalisa-
si yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik ter-
tentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpul-
annya”(Sugiyono, 2005: 55). Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 346 orang.

Sampel merupakan suatu himpunan
bagian dari populasi (Kuncoro, 2003:
103). Menurut Suharsimi Arikunto (2006:
120), sebuah penelitian subjeknya besar,
sampelnya dapat diambil 10-15% atau 20-
25%. Untuk mementukan sampel peneliti-
an ini menggunakan teknik pengambilan
sampel proportional cluster random sam-
pling, yang artinya pengambilan sampel
secara seimbang atau sebanding banyak-
nya subjek pada karyawan Bank Mega
disetiap cabang tersebut. Proporsi sampel
yang diambil yaitu 20% dari populasi.

Tabel 1
Jumlah Sampel
Nama cabang Populasi Sampel

KC Solo 105 21
KCP Sragen 42 9
KCP Boyolali 46 9
KCP JI. Urip 45 9
Sumoharjo

KCP Klaten 49 10
KCP Sukoharjo 59 12
Total 346 70

Sumber: Data pegawai Bank Mega Cluster
Surakarta Bulan Oktober 2011

Identifikasi Variabel

- Variabel dependen adalah variabel
yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen (Nur Indriantoro,
2009: 63). Variabel terikat dalam pe-
nelitian ini adalah kepuasan kerja (Y).

- Variabel independen adalah variabel
yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain(Nur Indriantoro, 2009:
63). Variabel bebas dalam pene-litian
ini adalah kompensasi finansial (X1)
dan kompensasi non finansial (X2).

- Variabel moderasi variabel yang mem-
perkuat atau memperlemah hubungan
langsung antara variabel independen
dengan variabel dependen (Nur Indri-
antoro, 2009: 64). Variabel moderasi
dalam penelitian ini adalah motivasi

kerja (X3).
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner. Kuesioner adalah

sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis
digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui
(Suharsimi, 2006: 139). Dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner tertutup yaitu
pernyataan yang dibuat sedemikian rupa
sehingga responden dibatasi dalam mem-
berikan jawaban kepada beberapa alter-
natif saja atau kepada satu jawaban saja.

Skala pengukuran data dalam pene-
litian ini adalah Skala Likert sebagai alat
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial. Dalam melaku-
kan penelitan terhadap variabel- variabel
yang akan diuji, pada setiap jawaban akan
diberi skor 1-5 (Sugiyono, 2004: 86).

Pengujian instrumen menggunakan
uji validitas dan reliabilitas, sedang uji
asumsi klasik dengan uji multikonolinieri-
tas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisi-
tas, dan uji normalitas. Analisis data de-
ngan dengan menggunakan regresi linear
berganda, uji t, uji F, koefisien determina-
si, dan uji nilai selisih mutlak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Populasi dan Responden
Penelitian ini dilakukan pada Bank
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Mega Cluster Surakarta. Bank Mega
Cluster Surakarta terdiri dari 5 kantor yaitu
1 kantor cabang dan 4 kantor cabang
pembantu dengan jumlah karyawan 346
orang.

Dengan jumlah populasi sebanyak
346 orang, maka diambil sampel sejumlah
70 orang (20% dari populasi) hal ini ber-
dasarkan Suharsimi Arikunto (2006: 120)
yang menyebutkan bahwa sebuah peneli-
tian dengan subjek besar, sampelnya da-
pat diambil 10-15% atau 20-25%. Metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik proportional cluster random
sampling, yang artinya pengambilan sam-
pel secara seimbang atau sebanding ba-
nyaknya subjek pada karyawan Bank
Mega disetiap cabang tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Dalam penelitian ini
peneliti membagikan 70 kuesioner kepada
responden dan keseluruhan kuesioner
tersebut telah kembali kepada peneliti.

Gambaran responden berdasarkan
pendidikan, tingkat pendidikan SMA se-
jumlah 4 orang, diploma Il 12 orang, S-1
52 orang dan S-2 2 orang. Dari data ter-
sebut maka mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan S-1 dengan besarnya
persentase 74,29%.

Berdasar lama bekerja dapat diketa-
hui persentase responden bekerja di Bank
Mega yaitu < 1 tahun sejumlah 32 orang
(45,71%), 1-5 tahun 37 orang (52,86%), >
5 tahun 1 orang (1,43%) sehingga mayori-
tas lama masa kerja responden yaitu 1-5
tahun (52,86%).

Hasil Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, dilakukan pe-
ngumpulan data dari responden sejumlah
70 kuesioner di Bank Mega Cluster Sura-
karta. Berdasarkan kuesioner yang telah
dikumpulkan, kemudian dilakukan scoring
(penilaian) yang berpedoman pada Skala
Likert 5 poin. Untuk menjamin kelayakan
instrumen penelitian maka sebelumnya di-
lakukan uji validitas dan reliabilitas instru-
men kemudian uji asumsi klasik serta ana-
lisis regresi linier berganda dan uji selisih

mutlak. Dalam teknik analisis data pene-
litian ini menggunakan bantuan program
komputer SPSS for windows yang dilaku-
kan di Unit Pengolahan Data Universitas
Slamet Riyadi Surakarta.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

- Hasil uji validitas variabel kompensasi
finansial (X1) diketahui bahwa 6 item
pernyataan pada variabel kompensasi
finansial terbukti valid karena mempu-
nyai tingkat signifikansi < 0,05.

- Hasil uji validitas variabel kompensasi
non finansial (X2) diketahui bahwa 10
item pernyataan pada variabel kompen-
sasi non finansial terbukti valid karena
mempunyai tingkat signifikansi < 0,05.

- Hasil uji validitas variabel motivasi kerja
(X3) diketahui bahwa 10 item pernyata-
an pada variabel motivasi kerja terbukti
valid karena mempunyai tingkat signifi-
kansi < 0,05.

- Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan
Kerja (Y) diketahui bahwa 10 item per-
nyataan pada variabel kepuasan kerja
juga terbukti valid karena mempunyai
tingkat signifikansi < 0,05.

- Berdasarkan hasil perhitungan dengan
SPSS menunjukkan bahwa semua ins-
trumen variabel yaitu kompensasi fi-
nansial (0,873), kompensasi non finan-
sial (0,767), motivasi kerja (0,722),dan
kepuasan kerja (0,787) terbukti reliabel
karena masing-masing memiliki nilai
cronbach alpha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikonolinearitas
Kriteria untuk melihat ada tidaknya mul-
tikonolinearitas pada model regresi dili-
hat dari besarnya nilai tolerance dan
nilai variance inflation tolerance (VIF).
Apabila nilai tolerance >0,1 dan nilai
VIF dari masing-masing variabel <10,
maka tidak terjadi multikonolinearitas.
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa
nilai tolerance pada masing-masing
variabel > 0,1 dan nilai VIF pada masing-
masing variabel < 10, sehingga model
regresi tersebut bebas dari masalah
multikonolinearitas. Dapat disimpulkan
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bahwa masing-masing variabel vyaitu
kompensasi finansial, kompensasi non
finansial, motivasi kerja dan kepuasan
kerja tidak saling berkorelasi linier.

b. Uji Autokorelasi

Pengujian ada tidaknya autokorelasi
pada model regresi dilakukan dengan
Runs Test sedangkan model regresi
dikatakan bebas dari autokorelasi apa-
bila dari Runs Test menghasilkan nilai
Asymp.sig (2-tailed) > 0,05. Dengan
melihat nilai Asymp.sig (2-tailed) dari
Runs Test sebesar 0,149 (> 0,05) yang
berarti tidak terjadi autokorelasi antar
nilai residual. Berdasarkan hasil terse-
but disimpulkan bahwa model regresi
ini tidak terjadi autokorelasi sehingga
olah data dapat dilanjutkan dan diguna-
kan untuk penelitian.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan Glejser
Test dengan cara meregres ulang va-
riabel absolut residual dengan semua
variabel independen. Kriteria uji dari
penguijian ini jika masing-masing varia-
bel independen tidak signifikan terha-
dap absolud residual atau p value >
0,05 maka model ini tidak terjadi masa-
lah herteroskedastisitas. Berdasarkan
hasil uji herteroskedastisitas diketahui
nilai sig (p value) pada masing-masing
variabel > 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan dengan
uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria

pengujian apabila menghasilkan nilai
Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 maka resi-
dual dikatakan normal. Hasil uji menun-
jukkan bahwa variabel unstandardized
residual (res_1) menghasilkan nilai
Kolmogorov-Smirnov 0,685 dengan
nilai Asymp.sig (2-tailed) = 0,736
(>0,05) maka unstandardized residual
(res_1) berdistribusi normal. Hal ini
berarti bahwa data pada model regresi
tersebut berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk membuktikan hipotesis yang
telah ditentukan, maka digunakan analisis
regresi linier berganda. Dari hasil uji ini
akan dapat dilihat pengaruh dari kompen-
sasi finansial, kompensasi non finansial
dan motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan Bank Mega Cluster Sura-
karta.

Dari hasil analisis tabel 2 dapat disu-
sun persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y =4,292 + 0,223 X1 + 0,445 X2 + 0,377 X3

Persamaan tersebut dapat dijelas-
kan bahwa konstanta sebesar 4,292 me-
nunjukkan hubungan searah antara varia-
bel kompensasi finansial, kompensasi non
finansial dan motivasi kerja terhadap ke-
puasan kerja karyawan Bank Mega.
Variabel kompensasi finansial (X1)
memberikan kontribusi positif terhadap
kepuasan kerja karyawan sebesar 0,223,
hal ini menunjukkan setiap kenaikan dari
kompensasi finansial akan diimbangi de-
ngan peningkatan kepuasan kerja karya-
wan jika variabel lain (X2 dan X3) mempu-
nyai nilai nol atau konstan.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Penjelas Koefisien | Nilait Signifikansi
Konstanta 4,292 1,093 0,278
Kompensasi Finansial 0,223 | 2,437 0,017
Kompensasi Non Finansial 0,445 4,107 0,000
Motivasi Kerja 0,377 @ 2,896 0,005
F . 31516 0,000
Adjusted R> : 0,570

Sumber : Data primer diolah, 2011
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Variabel kompensasi non finansial
(X2) memberikan kontribusi positif sebe-
sar 0,445, hal ini menunjukkan setiap ke-
naikan dari kompensasi non finansial
akan diimbangi dengan peningkatan
kepuasan kerja karyawan jika variabel lain
(X1 dan X3) mempunyai nilai nol atau
konstan.

Variabel motivasi kerja (X3) membe-
rikan kontribusi positif sebesar 0,377, hal
ini menunjukkan setiap kenaikan dari mo-
tivasi kerja akan memberikan kontribusi
peningkatan kepuasan kerja jika variabel
lain (X1 dan X2) mempunyai nilai nol atau
konstan.

Uji t

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh variabel kompensasi
finansial (X1), kompensai non finansial
(X2) dan motivasi kerja (X3) terhadap ke-
puasan kerja (Y). Berdasarkan hasil anali-
sis, dapat diuraikan pengaruh variabel X
secara parsial terhadap variabel Y seba-
gai berikut:

1. Pengaruh X1 (kompensasi finansial)
terhadap Y (kepuasan kerja)
Dari hasil analisis didapatkan nilai t =
2,437 dan p = 0,017 (< 0,05). Hal ini
berarti ada pengaruh signifikan dari
kompensasi finansial terhadap kepuas-
an kerja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 1 yang mengemuka-
kan “Kompensasi finansial berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja kar-
yawan Bank Mega Cluster Surakarta”
terbukti kebenarannya.

2. Pengaruh X2 (kompensasi non finansi-
al) terhadap Y (kepuasan kerja)
Dari hasil analisis pada tabel 2 di atas,
didapatkan nilai t = 4,107 dan p = 0,000
(< 0,05). Hal ini berarti ada pengaruh
signifikan dari kompensasi non finansial
terhadap kepuasan Kkerja. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2
yang mengemukakan “Kompensasi non
finansial berpengaruh signifikan terha-
dap kepuasan kerja karyawan Bank
Mega Cluster Surakarta” terbukti kebe-
narannya.

3. Pengaruh X3 (motivasi kerja) terhadap
Y (kepuasan kerja)
Dari hasil analisis pada tabel 2 di atas,
didapatkan nilai t = 2,896 dan p = 0,005
(< 0,05). Hal ini berarti ada pengaruh
signifikan dari motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa hipotesis 3 yang menge-
mukakan “Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja kar-
yawan Bank Mega Cluster Surakarta”
terbukti kebenarannya.

Uji Ketepatan Model (Uji F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
ketepatan model regresi dalam penelitian
ini. Pengujian ketepatan model regresi
linier berganda ini dapat dilihat dari hasil
olah data yang menghasilkan nilai F
hitung = 31,516 dan nilai sig = 0,000 yang
berarti kurang dari ketentuan sebesar 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi pengaruh kompensasi finansial,
kompensai non finansial terhadap kepuas-
an kerja yang dimoderasi motivasi kerja,
sudah tepat.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dilaku-
kan untuk mengetahui berapa besar pro-
porsi variasi pengaruh variabel indepen-
den terhadap variabel dependen.

Hasil olah data pada tabel 2 di atas
menghasilkan nilai adjusted R square =
0,570. Hal ini menunjukkan bahwa kontri-
busi variabel kompenasi finansial, kom-
pensasi non finansial dan motivasi kerja
secara simultan terhadap kepuasan kerja
adalah sebesar 57% (0,570 x 100%). Si-
sanya sebesar 43% (100%-57%) dijelas-
kan oleh variabel diluar model yang tidak
diteliti.

Analisis Selisih Mutlak 1

Untuk menguiji hipotesis dalam pene-
litian ini mengenai adanya pengaruh kom-
pensasi finansial terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank Mega Cluster Surakarta
yang dimoderasi oleh motivasi kerja, ma-
ka dilakukan uji selisih mutlak 1.
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Tabel 3
Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak 1

Variabel Penjelas Koefisien | Nilait Signifikansi
Konstanta 40,722 89,536 0,000
Zscore: Kompensasi Finansial 0,282 0,935 0,353
Zscore: Motivasi Kerja 2,231 7,348 0,000
ABSZX1 ZX3 0,352 0,962 0,340
F 21,222 0,000
Adjusted R* : 0,468

Sumber : Data primer diolah, 2011

Dari hasil hasil analisis dapat disu-
sun persamaan model regresi sebagai
berikut:

Y = 40,722 + 0,282 ZX1 + 2,231 ZX3 +
0,352 |zX1 - ZX3|

Persamaan tersebut dapat diterang-
kan bahwa konstanta sebesar 40,722
menunjukkan hubungan searah antara
zscore kompensasi finansial dan zscore
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank Mega.

Zscore kompensasi finansial (ZX1)
memberikan kontribusi positif terhadap
kepuasan kerja karyawan sebesar 0,282,
hal ini menunjukkan setiap kenaikan dari
zscore kompensasi finansial akan diim-
bangi dengan peningkatan kepuasan ker-
ja karyawan jika variabel lain memiliki nilai
nol atau konstan.

Zscore motivasi kerja (ZX3) membe-
rikan kontribusi positif sebesar 2,231, hal
ini menunjukkan setiap kenaikan dari
zscore motivasi kerja (ZX3) akan diim-
bangi dengan peningkatan kepuasan
kerja karyawan jika variabel lain memiliki
nilai nol atau konstan.

Interaksi antara ZX1 dan ZX3 mem-
berikan kontribusi positif sebesar 0,352,
hal ini menunjukkan setiap kenaikan dari
|ZX1 - ZX3| akan memberikan kontribusi
peningkatan kepuasan kerja jika variabel
lain memiliki nilai nol atau konstan.

Berdasarkan olah data tersebut, ma-
ka dapat diperoleh beberapa hasil seba-
gai berikut:

1. Pengaruh ZX1 (kompensasi finansial)
terhadap Y (kepuasan kerja)

Dari hasil analisis pada tabel 3 di

atas, didapatkan nilai t = 0,935 dan p =

0,353 (> 0,05) hal ini berarti HO diterima
dan H1 ditolak. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa tidak ada pengaruh sig-
nifikan dari kompensasi finansial terha-
dap kepuasan kerja.

2. Pengaruh ZX3 (motivasi kerja) terha-
dap Y (kepuasan kerja)

Dari hasil analisis pada tabel 3 di
atas, didapatkan nilai t = 7,348 dan p =
0,000 (< 0,05), hal ini berarti HO ditolak
dan H1 diterima. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa ada pengaruh signifikan
dari motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja.

3. Pengaruh ZX3 (motivasi kerja) sebagai
variabel moderating kompensasi finan-
sial (ZX1) terhadap Y (kepuasan kerja)

Dari hasil analisis pada tabel 3 di
atas, didapatkan nilai t = 0,962 dan p =
0,340 (> 0,05) hal ini berarti HO diterima
dan H1 ditolak. Sehingga dapat diarti-
kan bahwa variabel ZX3 (motivasi ker-
ja), bukan variabel moderating yang te-
pat dari pengaruh kompensasi finansial
terhadap kepuasan kerja.

Dari uraian hasil uji pengaruh seca-
ra parsial menggunakan uji t pada tabel
3 tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 4 yang menyatakan “kompen-
sasi finansial yang dimoderasi motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan Bank Mega
Cluster Surakarta”, tidak terbukti kebe-
narannya.

4. Uji Ketepatan Model (F)

Dari hasil olah data, didapatkan ha-
sil F = 21,222 dengan nilai tingkat signi-
fikansi 0,000 jauh dibawah 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi

Pengaruh Mompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan ... (Intan K & Alwi Suddin)

101



Tabel 4
Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak 2

Variabel Penjelas Koefisien Nilai t Signifikansi
Konstanta 41,256 104,135 ,000
Zscore: Kompensasi Non 1,242 3,355 ,001
Finansial 1,549 4,119 ,000
Zscore: Motivasi Kerja -,346 -,694 ,490
ABSZX2 ZX3

F 27,455 0,000
Adjusted R* : 0,535

Sumber: Data primer diolah, 2011

kompensasi finansial terhadap kepuas-
an kerja yang di moderasi oleh motivasi
kerja, sudah tepat.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dila-
kukan untuk mengetahui berapa besar
proporsi variasi pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen.

Hasil analisis pada uji selisih mut-
lak 1 menunjukkan nilai adjusted R
square 0,468, ini berarti variabel kepu-
asan kerja dijelaskan oleh variabel
kompensasi finansial (ZX1), motivasi
kerja (ZX3) dan ABSZX1 ZX3 sekitar
46,8% dan sisanya 53,2% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model tersebut.

Analisis Selisih Mutlak 2

Untuk menguiji hipotesis dalam pene-
litian ini mengenai adanya pengaruh kom-
pensasi non finansial terhadap kepuasan
kerja karyawan Bank Mega Cluster Sura-
karta yang dimoderasi oleh motivasi kerja,
maka dilakukan uji selisih mutlak 2.

Dari hasil analisis pada tabel 4 dapat
disusun persamaan model regresi seba-
gai berikut:

Y = 41,256 + 1,242 ZX2 + 1,549 ZX3 -
0,346 [ZX2 - ZX3|

Persamaan tersebut dapat diterang-
kan bahwa konstanta sebesar 41,256
menunjukkan hubungan searah antara
zscore kompensasi non finansial dan
zscore motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan Bank Mega.

Zscore kompensasi non finansial
(ZX2) memberikan kontribusi positif terha-
dap kepuasan kerja karyawan sebesar

1,242, hal ini menunjukkan setiap kenaik-
an dari zscore kompensasi non finansial
akan diimbangi dengan peningkatan ke-
puasan kerja karyawan jika variabel lain
memiliki nilai nol atau konstan.

Zscore motivasi kerja (ZX3) mem-
berikan kontribusi positif sebesar 1,549,
hal ini menunjukkan setiap kenaikan dari
zscore motivasi kerja (ZX3) akan diim-
bangi dengan peningkatan kepuasan kerja
karyawan jika variabel lain memiliki nilai
nol atau konstan.

Interaksi antara ZX2 dan ZX3 mem-
berikan kontribusi positif sebesar -0,346,
hal ini menunjukkan setiap kenaikan dari
|ZX2 - ZX3| akan memberikan kontribusi

penurunan kepuasan kerja karyawan jika
variabel lain memiliki nilai nol atau kon-
stan.

Berdasarkan hasil olah data, maka
dapat diperoleh beberapa hasil sebagai
berikut:

1. Pengaruh ZX2 (kompensasi non
finansial) terhadap Y (kepuasan kerja)

Dari hasil analisis, didapatkan nilai t

= 3,355 dan p = 0,001 (< 0,05) hal ini

berarti HO ditolak dan H1 diterima. Se-

hingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan dari kompensasi
non finansial terhadap kepuasan kerja.

2. Pengaruh ZX3 (motivasi kerja) terha-
dap Y (kepuasan kerja)

Dari hasil analisis, didapatkan nilai t
= 4,119 dan p = 0,000 (< 0,05),hal ini
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan dari motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja.
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3. Pengaruh ZX3 (motivasi kerja) sebagai

variabel moderating kompensasi non
finansial (ZX2) terhadap Y (kepuasan
kerja)

Dari hasil analisis, didapatkan nilai t
= -0,694 dan p = 0,490 (> 0,05) hal ini
berarti HO diterima dan H1 ditolak. Se-
hingga dapat diartikan bahwa variabel
ZX3 (motivasi kerja), bukan variabel
moderating yang tepat dari pengaruh
kompensasi non finansial terhadap ke-
puasan kerja.

Dari uraian hasil uji pengaruh seca-
ra parsial menggunakan uji t pada tabel
4 tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 5 yang menyatakan “Kompen-
sasi non finansial yang dimoderasi mo-
tivasi kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan kerja karyawan Bank
Mega Cluster Surakarta”, tidak terbukti
kebenarannya.

. Uji Ketepatan Model (F)

Dari olah data, didapatkan hasil F =
27,455 dengan nilai tingkat signifikansi
0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini me-
nunjukkan bahwa model regresi kom-
pensasi non finansial terhadap kepuas-
an kerja yang menggunakan variabel
moderasi motivasi kerja,adalah sudah
tepat.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dila-
kukan untuk mengetahui berapa besar
proporsi variasi pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen.
Hasil uji koefisien determinasi dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Hasil analisis pada uji selisih mutlak
2 menunjukkan nilai adjusted R square
0,535, ini berarti variabel kepuasan ker-
ja dijelaskan oleh variabel kompensasi
non finansial (ZX2), motivasi kerja
(ZX3) dan ABSZX2_ZX3 sekitar 53,5%
dan sisanya 46,5% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model tersebut.

Uji Hipotesis
H1: Uji

pengaruh kompensasi finansial
terhadap kepuasan kerja karyawan.

H2:

H3:

H4.

Dari perhitungan uji t yang menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh signifi-
kan kompensasi finansial terhadap
kepuasan kerja karyawan Bank Mega
Cluster Surakarta diperoleh p value
(0,017) < 0,05 berarti kompensasi
finansial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank Mega Cluster Sura-
karta, dengan demikian maka hipote-
sis 1 yang menyatakan “kompensasi
finansial berpengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan kerja karyawan Bank
Mega Cluster Surakarta”, terbukti ke-
benarannya.

Uji pengaruh kompensasi non finansi-
al terhadap kepuasan kerja karyawan.
Dari perhitungan uji t yang menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh signifi-
kan kompensasi non finansial terha-
dap kepuasan kerja karyawan Bank
Mega Cluster Surakarta diperoleh p
value (0,000) < 0,05 berarti kompen-
sasi non finansial mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kepuas-
an kerja karyawan Bank Mega Cluster
Surakarta, dengan demikian maka hi-
potesis 2 yang menyatakan “kompen-
sasi non finansial berpengaruh signi-
fikan terhadap kepuasan kerja karya-
wan Bank Mega Cluster Surakarta”,
terbukti kebenarannya.

Uji pengaruh motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Dari perhitungan uji t yang menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh signifi-
kan motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan Bank Mega Cluster
Surakarta diperoleh p value (0,005) <
0,05 berarti motivasi kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan Bank Mega
Cluster Surakarta, dengan demikian
maka hipotesis 3 yang menyatakan
“motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan
Bank Mega Cluster Surakarta”, ter-
bukti kebenarannya.

Uji pengaruh kompensasi finansial
yang dimoderasi oleh motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan
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Bank Mega Cluster Surakarta
Dari perhitungan uji t pada analisis
selisih mutlak 1 didapatkan nilai p
value (0,340) > 0,05, menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari kompensasi finansial
yang dimoderasi oleh motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan
bank Mega Cluster Surakarta, dengan
demikian maka hipotesis 4 yang me-
nyatakan “kompensasi finansial yang
dimoderasi oleh motivasi kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan bank Mega Cluster
Surakarta” tidak terbukti kebenarannya.
H5: Uji pengaruh kompensasi non finansi-
al yang dimoderasi oleh motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan.
Dari perhitungan uji t pada analisis
selisih mutlak 2 didapatkan nilai p
value (0,490)> 0,05, menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari kompensasi non finan-
sial yang dimoderasi oleh motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja karya-
wan bank Mega Cluster Surakarta,
dengan demikian maka hipotesis 5
yang menyatakan “kompensasi non
finansial yang dimoderasi oleh motiva-
si kerja berpengaruh signifikan terha-
dap kepuasan kerja karyawan bank
Mega Cluster Surakarta”, tidak terbuk-
ti kebenarannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi dan analisis,

maka hasil penelitian ini dapat disimpul-

kan sebagai berikut:

1. Kompensasi finansial terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan Bank Mega
Cluster Surakarta, dilihat dari nilai sig-
nifikansi yang lebih kecil dari ketentu-
an 0,05.

2. Kompensasi non finansial terbukti me-
miliki pengaruh yang signifikan terha-
dap kepuasan kerja karyawan Bank
Mega Cluster Surakarta, dilihat dari
nilai signifikansi yang lebih kecil dari
ketentuan 0,05.

3. Motivasi kerja terbukti memiliki penga-

ruh yang signifikan terhadap kepuas-
an kerja karyawan Bank Mega Cluster
Surakarta, dilihat dari nilai signifikansi
yang lebih kecil dari ketentuan 0,05.

4. Motivasi kerja bukan merupakan va-
riabel yang tepat dalam memoderasi
pengaruh kompensasi finansial terha-
dap kepuasan kerja karyawan Bank
Mega Cluster Surakarta, dilihat dari ni-
lai signifikansinya pada uji selisih mut-
lak 1 yang melebihi ketentuan 0,05.

5. Motivasi kerja bukan merupakan va-
riabel yang tepat dalam memoderasi
pengaruh kompensasi non finansial
terhadap kepuasan kerja karyawan
Bank Mega Cluster Surakarta, dilihat
dari nilai signifikansinya pada uji seli-
sih mutlak 1 yang melebihi ketentuan
0,05.
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